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Abstrak: Kekerasan seksual merupakan kasus yang sudah marak terjadi di
Indonesia. Mayoritas korban dari kekerasann seksual adalah wanita. Setiap tahunnya pun
kasus kekerasan seksual ini terus meningkat. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan
perempuan seringkali menjadi objek seksualitas kaum pria salah satu nya adalah pola pikir
dan minimnya pengetahuan para pelaku bahwa yang mereka lakukan termasuk tindakan
pelecehan seksual. Namun, sangat disayangkan karena tidak sedikit masyarakat yang
menyalahkan perempuan hanya karena cara berpakaian mereka. Hal seperti itu membuat
para pelaku pelecehan seksual semakin tidak terkendali dan menjadikan hal tersebut
sebagai hal yang biasa saja. Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain Ul aplikasi
perlindungan perempuan terhadap kekerasan seksual non-verbal untuk mencegah agar
pelecehan yang berbentuk kekerasan tersebut tidak terjadi dan para perempuan pun
merasa aman. Metode yang digunakan pada perancangan ini adalah metode design
thinking. Dengan adanya perancangan desain aplikasi ini, penulis berharap dapat
direalisikan agar dapat digunakan oleh masyarakat untuk menolong perempuan dari
kekerasan seksual dimanapun mereka berada.

Kata kunci : Desain Antarmuka, Perempuan, Kekerasan Seksual

Abstract: Sexual violence is a common case in Indonesia. victims of sexual violence
are women. Every year cases of sexual violence continue to increase. There are many
factors that cause women to often become objects of men's sexuality, one of which is the
thought and lack of knowledge of the perpetrators that what they are doing is a sexual
act. However, very few people blame women just because of the way they dress. Things
like that make sex offenders more uncontrollable and make it a normal thing. This study
aims to design an application design for the protection of women against non-verbal
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sexual violence to prevent such violence from occurring and make women feel safe. The
method used in this design is the method of design thinking. With the design of this
application, the author hopes to realize that it can be used by the community to help
women from sexual violence they are in.

Keywords: Ul Design, Women, Sexual Violence

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual adalah suatu perbuatan merendahkan, menghina,
melecehkan, menyerang tubuh, dan menyerang fungsi reproduksi seseorang.
Tindakan kekerasan seksual disampaikan secara non-verbal dan secara verbal.
Pada umumnya, masih banyak perempuan yang tidak memiliki keberanian untuk
melakukan perlawanan sehingga membuat pelaku semakin menjadi-jadi. Karena
itu, banyak perempuan yang menjadi sasarana dari tindak kekerasan seksual
karena mereka tidak memiliki perlindungan dan tidak tahu cara untuk menghadapi
agar pelecehan seksual itu tidak terjadi. Lingkungan sekitar yang tidak
mempercayai, memberi penyangkalan kepada korban, dan menyudutkan sangat
berakibat pada proses penyembuhan korban sehingga menjadi lebih sulit dan
perasaaan trauma yang dirasakan korban akan semakin parah dan memilih untuk
tidak menceritakan kepada siapa pun.

Di Bandung sendiri, berdasarkan data kasus yang dilaporkan oleh Dinas
Pemberdaya Perempuan dan Anak (DP3A) kota Bandung, Badan Pusat Satistik
(BPS) Kota Bandung mencatat sepanjang 2020 lalu terdapat 250 kasus yang
dilaporkan dan ditangani. Dari data tersebut, 100 kasus di antaranya berupa kasus
kekerasan seksual terhadap perempuan dan jenis kekerasan ini menjadi yang
terbanyak.

Ada banyak faktor yang membuat korban kesulitan untuk menerima tindak
pelecehan yang mereka alami. Beberapa diantaranya yaitu perasaaan bingung
dengan apa yang harus dilakukan setelah hal tersebut terjadi, rasa malu yang akan

sekitar, menjadi korban yang disalahkan oleh orang sekitar, menyalahkan korban
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dengan alasan cara berpakaian, dan penyangkalan diri terhadap apa yang telah
terjadi dengan beranggapan seperti “pelecehan seksual yang sudah terjadi

n u

bukanlah persoalan yang besar,” “saya yang terlalu sensitif dan berlebihan”.
Undang-undang membahas tentang perlindungan korban pelecehan seksual
terdapat dalam UU Hukum Pidana (KUHP), bab XIV tentang Kejahatan terhadap
Kesusilaan, Pasal 290 KUHP menyatakan hukuman pidana maksimal tujuh tahun

penjara.

Dalam menyikapi masalah diatas, penulis menyadari bahwa masih belum ada
media yang memfasilitasi perlindungan perempuan terhadap kekerasan seksual
non-verbal belum banyak di Indonesia khususnya daerah Bandung. Penulis
memilih aplikasi mobile sebagai media dalam memberikan pertolongan yang dapat
diakses oleh siapapun dengan target utama perempuan berusia 18-22 tahun yang
bertujuan untuk melindungi perempuan dari tindakan kekerasan seksual secara

fisik di ruang public.

METODE PENELITIAN

Cara pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka, wawancara,
kuesioner. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif. Metode kualitatif
adalah cara mencari dan menganalisa perspektif dari audiens dengan strategi yang
bersifat interaktif dan fleksibel (Dian Fitri, 2020). Analisis data yang dilakukan

menggunakan analisis perbandingan dan analisis S.W.O.T.

Dasar Pemikiran

Teori Perancangan
Perancangan adalah sebuah sistem vyang dikembangkan berupa

penggambaran, perencanaan, dan pembutan sketsa ke dalam satu kesatuan yang
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utuh dan berfungsi, termasuk menyusun dari komponen-komponen perangkat

lunak dan perangkat keras suatu sistem (Jogiyanto, 2005).

Teori User Interface

User interface adalah tampilan “wajah” pada website atau aplikasi. User
Interface memiliki peran yang besar dalam memberikan kesan maupun identitas,
juga dapat mempengaruhi segala aspek dari penggunanya (Siti Desintha R. V.,
2020). Dalam desain user interface, terdapat dua elemen yang berpengaruh
terhadap interaksi pengguna yaitu estetika dan desain informasi. Estetika yang
dimaksud adalah desain tampilan utama pada aplikasi yang pengguna lihat dan
gunakan. Sedangkan desain informasi yaitu informasi yang mudah dibaca dan

dipahami oleh pengguna (Sri Soedewi, 2021).

Teori User Experience
User Experience merupakan persepsi seseorang mengenai suatu produk.
Dalam hal ini, persepsi atau respon tersebut dapat menjadi acuan untuk kepuasan

maupun kenyamanan penggunaan produk (Diani Apsari, 2021).

Teori Desain Komunikasi Visual
Desain komunikasi visual adalah suatu ilmu desain yang memberikan informasi
kepada audiens menggunakan bahasa visual dalam bentuk desain (Anggraini, 2018:15).

Tugas utama desain komunikasi visual yaitu memberikan sebuah pesan suatu

produk kepada khalayak sasaran.

Teori Metode Design Thinking
Metode Design Thinking merupakan suatu proses perubahan dari sebuah

informasi menjadi ide-ide baru. Dengan design thinking, solusi dapat ditemukan
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dengan cara yang lebih efisien, cepat, dan actual. Terdapat lima tahapan pada

design thinking yaitu emphatize, define, ideate, prototype, test.

Teori lkon
Ikon merupakan rancangan simbol yang mewakili sumber acuan melalui

simulasi (Danesi, 2004).

Teori Navigasi

Navigasi memiliki beberapa elemen dalam user interface antara lain:

1. Menu
Menu menyajikan pilihan interaksi dengan antarmuka.

2. CTA (Call to Action)
CTA memungkinkan pengguna untuk melakukan tindakan tertentu.

3. Bar
Bar adalah elemen yang dapat diklik untuk mengambil beberapa langkah inti
korelasi dengan produk.

4. Button
Button memungkinkan pengguna mendapatkan response dari sistem dalam

perintah tertentu.

Teori Logo
Logo merupakan karakteristik yang diterapkan pada suatu objek yang

mewakili sebuah entitas (Rustan, 2009).
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Teori Layout

Layout merupakan penyusunan yang dilakukan dari seluruh elemen desain
sehingga membentuk susunan grafis yang diinginkan. Terdapat beberapa prinsip
dasar dalam merancang sebuah layout menurut (Rustan, 2009) yaitu urutan

(sequence), penekanan (emphasis), keseimbangan (balance), kesatuan (unity).

Teori Fotografi

Fotografi berasal dari bahasa Yunani. Kata “foto” memiliki arti cahaya dan
“grafi” memiliki arti menulis atau melukis, sehingga dapat diartikan melukis
dengan cahaya. Penggunaan cahaya sangat diperlukan karena proses dari

percetakan film hingga menjadi foto memerlukan cahaya.

Teori Tipografi

Tipografi merupakan seni mengenai huruf, keterbacaan huruf, dan
pemberian bentuk visual pada ide tertulis. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
memilih tipografi menurut (Rustan, 2009) vaitu legibility, readability, Tipografi

memiliki dua jenis berdasarkan legibility nya yaitu huruf sans serif dan huruf serif.

Teori Warna
Warna bisa berpengaruh terhadap psikologis, sugesti, suasana untuk siapa
pun yang melihatnya (Hendratman, 2008). Warna memiliki beberapa jenis yaitu

warna primer, sekunder, dan tersier.

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Pesan
Berdasarkan dari analisis SWOT yang penulis telah lakukan, menghasilkan
sebuah konsep yaitu perancangan media interaktif mengenai perlindungan

perempuan terhadap kekerasan seksual secara fisik di ruang publik. Target
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sasaran diutamakan perempuan usia remaja ke dewasa (18-22 tahun) yang
mana usia remaja ke dewasa cenderung hampir bahkan pernah mengalami
kekerasan seksual secara fisik. Konsep pesan yang akan dikomunikasikan
dalam perancangan ini adalah “memberi pertolongan kepada para

perempuan terhadap tindakan kekerasan seksual fisik di ruang publik”

Konsep Kreatif

Perancangan media interaktif ini menggunakan pendekatan AISAS yaitu
attention, interest, search, action, dan share. Pertama pada tahap attention,
aplikasi Her Guard menggunakan visual yang menarik dan media sosial
untuk mempromosikan aplikasi melalui iklan-iklan seperti instagram dan
youtube serta media cetak seperti tote bag, flyer, x-banner dan billboard.
Sehingga keberadaan aplikasi akan dilihat oleh khalayak banyak. Pada tahap
interest, pengguna tertarik dengan aplikasi Her Guard didasari pada konten
yang berisi fitur tindakan pertolongan yang dapat dilakukan perempuan di
Bandung ketika dalam keadaan darurat akan kekerasan seksual di tempat
umum dengan segera. Pada tahap search, pengguna dapat mencari
informasi mengenai produk melalui Play Store/App Store. Pada tahap action,
pengguna akan mengunduhkan aplikasi Her Guard yang tersedia di platform
belanja digital seperti Play Store/App Store. Aplikasi dapat diunduh dengan
gratis. Pada tahap share, pengguna memberikan feedback terhadap aplikasi
Her Guard melalui Play Store/App Store dan membagikan pengalamannya
tentang aplikasi Her Guard kepada masyarakat baik dalam testimoni,

komentar, maupun tagar melalui media sosial.

Konsep Media
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Media yang penulis gunakan terdiri dari media utama dan media
pendukung. Media utama yang digunakan penulis berupa aplikasi mobile
berbasis smartphone. Dipilihnya aplikasi mobile sebagai rancangan tugas
akhir ini dikarenakan dapat digunakan dimanapun pengguna berada.
Aplikasi ini lebih mudah digunakan untuk komunikasi karena menggunakan
jaringan internet. Dalam perancangannya juga disajikan suatu akses cepat
tanpa harus mengetik. Sedangkan media pendukung pada aplikasi ini
bertujuan untuk mempromosikan aplikasi ini. Media pendukung yang
pertama adalah Instagram ads sebagai media promosi online yang berisi
informasi dan ajakan untuk mengunduh aplikasi Her Guard yang akan
langsung diarahkan ke Play Store/App Store untuk mengunduh aplikasi
tersebut. Kedua, Youtube ads sebagai media promosi online yang
mencatumkan informasi aplikasi Her Guard dan ajakan untuk mengunduh
aplikasi tersebut. Ketiga, tote bag untuk penyuluhan. Keempat, flyer yang
berisi tata cara penggunaan aplikasi Her Guard. Kelima, x-banner sebagai
media promosi cetak yang akan diletakkan dilingkungan sekolah, kampus,
lembaga swadaya masyarakat. Keenam, billboard sebagai media promosi
cetak yang diletakkan dipinggir jalan raya, taman dan tempat-tempat umum

yang memiliki lahan luas yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas.

Konsep Visual

Konsep visual yang diaplikasikan pada interface aplikasi ini meliputi fotografi,
tipografi, dan warna. Pada fotografi, perancangan ini menggunakan gambar asli
dari penggunanya. Pada tipografi, perancangan ini menggunakan jenis font
sans serif. Font yang digunakan adalah Roboto karena karakter huruf yang
tipis, tegak, dan ramping sehingga user dapat membaca dengan mudah.
Pada warna, perancangan ini menggunakan warna ungu sebagai warna

dominasi, hitam dan putih sebagai warna pendukung. Warna ungu
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merupakan warna perempuan sedunia yang memiliki makna keadilan dan
martabat. Warna hitam menggambarkan kekuatan dan percaya diri serta
warna putih menggambarkan kebebasan. Penggunaan warna tersebut
diharapkan dapat membuat pengguna juga merasakan arti dari warna-

warna tersebut.

Hasil Media Utama

a. Logo

HER GUARD

Gambar 1. Logo Her Guard

Sumber: Imelda Syafira
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b. Tampilan Aplikasi

Gambar 2. Tampilan Awal Aplikasi

Sumber: Imelda Syafira

Gambar diatas merupakan desain dari tampilan awal aplikasi Her Guard
setelah membuka aplikasi. Tampilan ini berisi logo dengan background

berwarna ungu.

m

Sign in with touch 1D

TS GEEETTIED

SIGHUP

Gambar 3. Tampilan Masuk/Daftar

Sumber: Imelda Syafira

Sebelum pengguna mengoperasikan aplikasi, pengguna harus daftar
akun atau masuk menggunakan akun yang sudah dibuat. Pada tampilan ini

berisikan pilihan masuk atau daftar akun. Pada tampilan daftar berisikan
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email, username, password, confim password, dan touch ID. Pada tampilan
masuk berisikan username, password, dan touch ID. Touch ID digunakan
agar pengguna dapat masuk hanya dengan menempelkan sidik jari nya saja.
Fitur ini mempercepat pengguna untuk mengoperasikan aplikasi saat dalam

keadaan darurat.

Gambar 4. Tampilan Beranda
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Sumber: Imelda Syafira

Tampilan utama aplikasi merupakan bagian penting yang. Berisikan
fitur-fitur yang ada didalam aplikasi. Tampilan beranda pada aplikasi Her
Guard berisikan sapaan kepada pengguna, lokasi pengguna, foto pengguna,
tombol untuk menuju ke bagian pengaturan dan keluar aplikasi, fitur “Tips
For You”, fitur “Find Help”, fitur “Find Safe Place”, dan fitur “Emergency
Call”. Jika menekan tombol yang berada di pojok kiri atas pada beranda.

Tampilan ini berisikan edit profile, change password, setting, dan logout.
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Tips For You

Percaya diri, usahakan harus terlihat
sebagai perempuan yang berani.

Kuasai setidaknya kemampuan dasar
ilmu bela diri, karena sangat berguna
untuk melindungi diri.

Bawa alat yang dapat melindungi diri
seperti semprotan cabai, alat
penyetrum (Stun Gun)

Selalu waspada dengan lingkungan
sekitar. Hindarilah tempat sepi
ketika sedang berpergian sendirian

Gambar 5. Tampilan Fitur

Sumber: Imelda Syafira

Gambar diatas merupakan tampilan pada fitur “Tips For You”. Pada
tampilan fitur ini berisikan saran yang dapat dilakukan oleh pengguna akan
berpergian sendiri disiang maupun malam hari untuk menghindari

pelecehan seksual non-verbal di tempat umum.

Find Help & Find Help

Find Help

Fandhi

1 kan nearby

Fandhi

1 km nearby

. o

R Sminues A Sminutes
2

S, om3sess7oe

081354957243
4} vayasan Jaringan Relawan Independen \°

OK! I'M WAITING..

£} YevesenJaringan Relavan
independen

DONE! THANKYOU!

Gambar 6. Tampilan Fitur
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Sumber: Imelda Syafira

Gambar diatas merupakan tampilan pada fitur “Find Help”. Pada
gambar diatas, terdapat tampilan ketika sedang mencari orang yang akan
membantu, ketika sudah mendapatkan, dan menunggu orang yang akan
membantu datang. Pada fitur ini, orang-orang yang membantu merupakan
relawan-relawan yang sudah terverifikasi di yayasan atau lembaga swadaya

masayarakat yang berada di Bandung.

)

>
U2 |

al T 12,00 il T =

Find Safe Place Find Safe Place @ Find Safe Place ,’{r"

@

Find safe place
near from you.

POLICE STATION - DAGO POLICE STATION - DAGO
600m 600m 3 minutes

3 minutes

Gambar 7. Tampilan Fitur

Sumber: Imelda Syafira

Gambar diatas merupakan tampilan pada fitur “Find Safe Place”. Pada
fitur ini, dapat digunakan pengguna ketika ingin mencari jalur yang aman
dan tidak sepi yang sekiranya terdapat orang yang ramai. Pengguna juga
dapat menggunakan fitur ini ketika ingin mencari tempat seperti kantor

polisi terdekat.
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Emergency Call

@
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Gambar 8. Tampilan Fitur

Sumber: Imelda Syafira

Gambar diatas merupakan tampilan pada fitur “Emergency Call” atau
panggilan darurat. Pada gambar diatas, terdapat tiga tampilan yaitu
tampilan yang berisi nomor-nomor penting seperti call center, polisi, dan
yayasan atau lembaga swadaya masyarakat yang berhubungan dengan
perlindungan perempuan, kemudian tampilan ketika sedang memanggil,
dan tampilan ketika sedang dalam panggilan. Pada tampilan dalam
panggilan, terdapat fitur rekam dan fitur speaker. Fitur rekam berfungsi
untuk merekam percakapan selama panggilan berlangsung, sedangkan fitur
speaker berfungsi agar suara terdengan lebih besar dan dapat didengar

tanpa mendekatkan smartphone ke telinga.
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Hasil Media Pendukung
1. Tote Bag

Gambar 9. Tote Bag

Sumber: Imelda Syafira

2. Flyer

PENGGUNAAN [';
APLIKASI HER GUARD
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Gambar 10. Flyer

Sumber: Imelda Syafira
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3. X-Banner
95 » 1
HER GUARD HER GugRp
An application that will help to ,.,:::"h-.,,,
protect ye.: 'l;of“r;u s:u:;?mns that Y g g
Gambar 11. X-banner
Sumber: Imelda Syafira
4. Baliho

[ HER GUARD

plication that will help to

An ap| "
ou from sexual crimes that
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are around you.

DOWNLOAD NOW ON:

@ App Store

Gambar 12. Billboard

Sumber: Imelda Syafira
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5. Instagram Ads
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An application that
will help to protect you
from sexual crimes
that are around you.
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Gambar 13. Instagram Ads

Sumber: Imelda Syafira

6. Youtube Ads
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Gambar 12. Youtube Ads Watch Page True View

Sumber: Imelda Syafira

KESIMPULAN

Kekerasan seksual merupakan tindakan yang sudah banyak sekali terjadi di
Indonesia yang didominasi dengan perempuan sebagai korban salah satunya di
Kota Bandung. Di Bandung sendiri, berdasarkan data kasus yang dilaporkan oleh
Dinas Pemberdaya Perempuan dan Anak (DP3A) kota Bandung, Badan Pusat
Satistik (BPS) Kota Bandung mencatat sepanjang 2020 lalu terdapat 250 kasus
yang dilaporkan dan ditangani. Dari data tersebut, 100 kasus di antaranya berupa
kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan jenis kekerasan ini menjadi
yang terbanyak. Salah satu bentuknya yaitu kekerasan seksual non-verbal yang
mana kekerasan seksual ini berupa sentuhan fisik terhadap korban.

Menggunakan media interaktif untuk memberi pertolongan kepada para
perempuan yang sedang berada diluar rumah atau berpergian sendiri agar
terhindar dari kekerasan seksual fisik dengan diciptakannya fitur-fitur seperti tips,
find help, find safe place, dan emergency call yang dapat diakses dengan cepat dan
tentunya mudah untuk dipahami dan digunakan oleh pengguna berbasis
smartphone dinilai dapat membantu.

Hasil rancangan aplikasi Her Guard ini, diharapkan masyarakat Kota
Bandung khususnya perempuan tidak lagi mendapat perlakuan kekerasan seksual
secara fisik di ruang publik dan juga dapat memberikan informasi tentang
bagaimana harus melakukan perlawanan atau perlindungan diri sehingga
tindakan tersebut tidak terjadi. Penulis juga berharap dengan dirancangnya
aplikasi pertolongan seperti ini, dapat memberikan perubahan setidaknya
mengurangi angka korban kekerasan seksual terhadap perempuan di Kota

Bandung.
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